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Abstract 
 

Finance is an important aspect of company operations, and financial reports provide an overview of 
the financial condition that can be used to assess the performance and achievement of company goals. 
This study aims to determine the effect of long-term debt, short-term debt, and sales growth on the 
profitability of manufacturing companies in the basic and chemical industry sector listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023. A quantitative approach is used with 
secondary data obtained from the IDX website and samples determined through purposive sampling, 
with 20 companies as research objects. The data analysis technique used is multiple linear regression. 
The results showed that long-term debt and sales growth have a significant effect on profitability, 
while short-term debt has no significant effect on the profitability. Then, when viewed simultaneously, 
long-term debt, short-term debt, and sales growth simultaneously affect profitability in manufacturing 
companies in the chemical industry sector listed on the IDX for the 2021-2023 period. 

Keywords: Long-term debt, short-term debt, sales growth, profitability, manufacturing companies 
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1. PENDAHULUAN 

 Perusahaan diberbagai sektor industri 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
pengembangan ekonomi suatu negara, 
perusahaan berfungsi sebagai motor penggerak 
utama bagi pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi yang stabil tidak hanya 
mencerminkan indicator kesehatan 
perekonomian, tetapi juga berpengaruh 
langsung terhadap daya beli masyarakat 
(Sulastri & Kholis, 2022). Seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi, pendapatan masyarakat 
umumnya mengalami peningkatan, kemudian 
akan mendorong permintaan terhadap produk 
dan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan. 
Fenomena ini menciptakan siklus positif yang 
merangsang investasi, inovasi, dan ekspansi 
bisnis, sehingga semakin memperkuat posisi 
perusahaan di pasar dan berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
 
 Di Indonesia, berbagai sektor industri telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi negara, salah satunya 
adalah sektor manufaktur. Dikutip dari 
Baheramsyah (2024), industri manufaktur di 
Indonesia menunjukkan kinerja positif di 
tengah kondisi ekonomi global dan nasional. 
Dari 2014 hingga 2022, PDB manufaktur 
tumbuh rata-rata 3,44 persen per tahun, lebih 
tinggi dibandingkan pertumbuhan global 2,35 
persen dan anggota OECD 2,08 persen. Namun, 
tantangan tetap ada, termasuk dalam 
pengelolaan struktur keuangan yang efisien 
agar dapat bertahan dalam persaingan global. 
Keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan 
manufaktur sangat bergantung pada strategi 
keuangan yang efektif. 
 
 Keuangan merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting dalam operasional perusahaan. 
Semakin baik kondisi keuangan pada suatu 
perusahaan maka semakin baik pula aktivitas 
operasionalnya. Menurut Tjahya & Rosmila 
(2023) pemahaman terhadap kinerja keuangan 
suatu perusahaan sangat bergantung pada 
informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan. Laporan keuangan menyajikan 
gambaran ringkas mengenai kondisi keuangan 
perusahaan secara jelas dan terstruktur, 
mencakup perincian pendapatan, serta berfungsi 
sebagai indikator utama dalam menilai 
pencapaian tujuan perusahaan. Dalam hal ini, 
penting bagi perusahaan untuk memahami 
berbagai aspek keuangan yang dapat 
berkontribusi pada keberhasilan usahanya, 

terutama dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat. 
 
 Di antara perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), aspek 
keuangan perusahaan merupakan elemen 
krusial dalam mengevaluasi kinerja dan 
keberlangsungan operasional perusahaan. 
Perusahaan-perusahaan ini senantiasa berupaya 
untuk meningkatkan kinerja keuangannya, 
dengan harapan menghasilkan laba yang 
optimal. Termasuk perusahaan manufaktur pada 
sektor industri dasar dan kimia. Sektor ini 
meliputi perusahaan yang bergerak dalam 
produksi bahan baku dan produk kimia yang 
digunakan oleh berbagai industri lainnya 
(Muria, 2018). Penilaian terhadap kinerja 
keuangan umumnya dilakukan melalui analisis 
rasio-rasio keuangan, salah satunya adalah 
rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
didefinisikan sebagai ukuran yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Rasio ini 
menggambarkan tingkat efektivitas manajemen 
dalam mengelola sumber daya untuk mencapai 
keuntungan (Malasulastri & Rosa, 2023). 
Perusahaan manufaktur pada sektor industri 
dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
memiliki tanggung jawab untuk menjaga 
transparansi dan akuntabilitas dalam laporan 
keuangannya. Salah satu indikator kinerja 
keuangan yang sering digunakan adalah Return 
on Assets (ROA), yang dapat digunakan untuk 
menilai kondisi keuangan suatu Perusahaan 
(Rohmandika et al., 2023). 
 
 Profitabilitas perusahaan manufaktur 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal. Salah satu aspek internal yang 
signifikan dalam mempengaruhi profitabilitas 
adalah struktur utang perusahaan. Utang 
menurut Lubis et al. (2024) terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu utang jangka pendek dan utang 
jangka panjang. Utang jangka pendek 
merupakan kewajiban yang harus diselesaikan 
dalam periode singkat, umumnya tidak lebih 
dari 12 bulan. Di sisi lain, utang jangka 
panjang adalah kewajiban dengan jangka waktu 
pelunasan yang lebih lama, biasanya berkisar 
antara 5 hingga 20 tahun, tergantung pada 
perjanjian antara pihak debitur dan kreditur. 
Kedua jenis utang ini memiliki perbedaan 
mendasar terkait dengan durasi pelunasan dan 
sifat kewajibannya. Utang jangka pendek 
seringkali digunakan untuk kebutuhan 
operasional sehari-hari perusahaan, sedangkan 
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utang jangka panjang lebih sering digunakan 
untuk investasi besar atau pembiayaan 
jangka panjang yang membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menghasilkan keuntungan atau nilai 
tambah bagi perusahaan. Namun, penggunaan 
utang jangka pendek dan jangka panjang dapat 
menimbulkan risiko yang mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Risiko ini muncul 
ketika perusahaan gagal mengelola utangnya, 
sehingga tidak mampu membayar bunga atau 
pokok pinjaman, yang pada akhirnya 
mengancam kelangsungan Perusahaan (Hapsari, 
2023). 
 
 Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas salah satunya adalah pertumbuhan 
penjualan. Perubahan volume atau nilai 
penjualan perusahaan dari satu periode ke 
periode selanjutnya disebut sebagai 
pertumbuhan penjualan, yang biasanya 
ditampilkan dalam laporan laba rugi. 
Pertumbuhan ini mengindikasikan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
melalui penjualan produk atau jasa. Dengan 
membandingkan data penjualan dari tahun 
sebelumnya ke tahun berikutnya, dapat 
diidentifikasi apakah terjadi peningkatan atau 
penurunan penjualan. Selain itu, pertumbuhan 
ini juga mencerminkan hasil dari investasi 
sebelumnya, yang memberikan pandangan 
mengenai potensi peningkatan penjualan di 
masa mendatang (Yuliani, 2021). 
 
 Terdapat banyak penelitian yang mengkaji 
pengaruh utang jangka panjang dan utang 
jangka pendek terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur. Dalam studi-studi 
sebelumnya, ditemukan perbedaan hasil, salah 
satunya ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Simbolon (2020) menunjukan 
hasil utang jangka pendek berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas, 
Sementara itu, hutang jangka panjang memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Tjahya & 
Rosmila (2023) menunjukan hasil utang jangka 
pendek dan utang jangka panjang memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 Selain mengkaji terkait pengaruh utang 
jangka panjang dan utang jangka pendek 
terhadap profitabilitas, beberapa penelitian lain 

juga meneliti mengenai pengaruh pertumbuhan 
penjualan terhadap profitabilitas perusahaan 
manufaktur. Dalam penelitian terdahulu 
terdapat perbedaan hasil, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Lieyanto (2021) 
menunjukan hasil bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur. 
Perusahaan dengan produktivitas yang tinggi 
akan meningkatkan penjualan sehingga 
profitabilitas akan meningkat. Di lain sisi, 
menurut Ginanti (2022) dalam penelitiannya 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur. 
 
 Mengacu pada inkonsistensi dan perbedaan 
hasil penelitian terdahulu, maka penulis 
bertujuan ingin menguji kembali terkait 
pengaruh utang jangka panjang, utang jangka 
pendek, dan pertumbuhan penjualan terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur, terutama 
pada sektor industri dasar dan kimia periode 
2021-2023. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
bagaimana rasio utang, baik jangka panjang 
maupun jangka pendek, serta pertumbuhan 
penjualan berperan dalam menentukan 
profitabilitas. Hal ini penting mengingat 
keputusan pembiayaan yang diambil oleh 
perusahaan dapat berdampak signifikan pada 
kesehatan keuangan dan kemampuan untuk 
berinvestasi lebih lanjut. Harapannya, penelitian 
ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 
perusahaan manufaktur terutama pada sektor 
industri dasar dan kimia untuk merumuskan 
strategi keuangan yang lebih efektif. Dengan 
mengetahui kombinasi optimal antara utang dan 
pertumbuhan penjualan yang dapat 
meningkatkan profitabilitas, perusahaan akan 
lebih siap untuk menghadapi tantangan di pasar 
yang semakin kompetitif. 
 
 
2 KERANGKA TEORETIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 
 Menurut Brigham & Houston (2011) dalam 
Himawan & Susanto (2024), teori sinyal 
merujuk pada tindakan manajemen perusahaan 
dalam mengkomunikasikan gambaran kinerja 
perusahaan. Teori ini menjelaskan bahwa 
perusahaan perlu memberikan sinyal kepada 
pihak eksternal melalui penyajian laporan 
keuangan untuk mencerminkan kemampuan 
operasionalnya. Laporan keuangan berfungsi 
sebagai sinyal yang disampaikan perusahaan 
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kepada para pemangku kepentingan, yang 
berpotensi memengaruhi proses pengambilan 
keputusan. Signaling theory menyatakan bahwa 
manajer memberikan sinyal untuk mengurangi 
ketidakpastian yang disebabkan oleh asimetri 
informasi. Langkah ini diambil untuk 
memastikan informasi penting yang dimiliki 
perusahaan dapat dipahami oleh pihak eksternal 
secara lebih jelas (Vidyasari et al., 2021). 
 
 Teori sinyal menyatakan bahwa ketika 
sebuah perusahaan menunjukkan nilai yang 
baik, hal ini mencerminkan kemampuannya 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya, 
seperti membayar dividen, bunga, dan pokok 
pinjaman, serta menjaga kelangsungan 
operasionalnya. Peningkatan pertumbuhan 
penjualan, aset, dan laba perusahaan merupakan 
indikator positif yang mencerminkan kemajuan 
perusahaan, yang selanjutnya memberikan 
sinyal positif kepada para pemangku 
kepentingan. Dengan demikian, pertumbuhan-
pertumbuhan ini dapat dianggap sebagai tanda 
kemajuan signifikan bagi perusahaan 
(Gaghansa et al., 2023). 
 

Pengembangan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Hipotesis 
 
Utang Jangka Panjang dan Profitabilitas 

 Menurut Hasibuan (2023) utang jangka 
panjang sebagai kewajiban perusahaan yang 
jatuh temponya lebih dari satu periode 
akuntansi. Utang jangka panjang memiliki 
peran penting dalam perusahaan, karena 
dengan adanya sumber pendanaan ini, 
perusahaan dapat membiayai kebutuhan 
operasional yang membutuhkan dana besar. 
Pendanaan ini juga memberi perusahaan waktu 
yang cukup untuk memperoleh keuntungan dari 
usahanya, yang kemudian digunakan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
Selain itu Utang ini biasanya digunakan untuk 
mendanai rencana strategis perusahaan seperti 
pembelian aset, penambahan modal kerja, atau 
ekspansi bisnis perusahaan (Hartati & 
Marsoem, 2021). 
 Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas tinggi cenderung memanfaatkan 
utang jangka panjang dalam jumlah yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang 
profitabilitasnya rendah. Hal ini disebabkan 
oleh kemampuan perusahaan yang lebih 
menguntungkan untuk menghasilkan arus kas 
yang memadai, sehingga mengurangi 
kebutuhan akan pendanaan eksternal. 
Penggunaan utang jangka panjang 
memungkinkan perusahaan untuk memperoleh 
dana tambahan yang dapat dialokasikan untuk 
investasi, yang berpotensi meningkatkan 
profitabilitas di masa mendatang (Gustira et al., 
2022). 
 
 Beberapa penelitian terdahulu yang serupa 
telah dilakukan, misalnya oleh Simbolon 
(2020), Gustira et al. (2022), Putri (2022), dan 
Saputra et al. (2024) menyatakan bahwa utang 
jangka panjang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka hipotesis yang pertama 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Utang jangka panjang berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Utang Jangka Pendek dan Profitabilitas 
 Menurut Sormin (2023) utang jangka 
pendek sebagai kewajiban yang harus 
diselesaikan oleh perusahaan dalam waktu satu 
tahun atau dalam satu siklus operasional. 
Kewajiban ini menunjukkan komitmen 
perusahaan untuk melunasi pembayaran dalam 
waktu singkat, yang berpotensi mempengaruhi 
arus kas dan keputusan keuangan jangka 
pendek. Utang jangka pendek digunakan untuk 
membiayai kebutuhan mendesak yang 
mendukung aktivitas operasional perusahaan, 
seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji, 
atau biaya operasional harian. Karena memiliki 
jatuh tempo yang singkat, utang ini 
memberikan solusi cepat bagi perusahaan 
untuk menjaga kelancaran arus kas dan 
memastikan operasional tetap berlangsung 
tanpa gangguan (Hartati & Marsoem, 2021). 
Menurut Miftah et al. (2022) peningkatan 
jumlah utang jangka pendek dalam suatu 
perusahaan dapat berfungsi sebagai sumber 
pendanaan tambahan yang digunakan untuk 

Profitabilitas 
(Y) 

Utang Jangka 
Panjang (X1) 

Utang Jangka 
Panjang (X1) 

Utang Jangka 
Panjang (X1) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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mendanai aktivitas operasional dalam sehari 
hari. Dengan memanfaatkan utang jangka 
pendek sebagai modal kerja, perusahaan 
mampu memperluas kapasitas produksi atau 
meningkatkan efisiensi operasionalnya. Hal ini 
dapat berujung pada peningkatan pendapatan 
dan keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, 
utang jangka pendek dapat berperan penting 
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan 
jika dikelola dengan baik. 
 
 Penelitian terdahulu terkait utang jangka 
pendek dengan profitabilitas telah 
dikemukakan oleh beberapa peneliti, seperti 
yang dilakukan oleh Mahmudah & Suwitho 
(2021), Miftah et al. (2022), Rohman (2021), 
Yunus (2022) dan Rachma (2022) menyatakan 
bahwa utang jangka pendek berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis 
yang kedua dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Utang jangka pendek berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas 
 Pertumbuhan penjualan adalah gambaran 
seberapa baik kinerja sebuah perusahaan, 
karena pendapatan utama perusahaan umumnya 
berasal dari penjualan. Semakin tinggi dan 
stabil penjualan yang diperoleh, semakin baik 
pula dampaknya terhadap kelangsungan bisnis 
perusahaan. Stabilitas penjualan yang kuat 
berperan penting dalam mendukung daya saing 
dan keberlanjutan perusahaan di pasar. 
Pertumbuhan perusahaan bisa diukur melalui 
peningkatan volume dan kenaikan harga, 
terutama terkait penjualan. Semakin besar 
potensi perusahaan untuk mencapai laba yang 
diinginkan. Pertumbuhan penjualan yang 
signifikan tidak hanya berdampak pada 
pendapatan perusahaan, tetapi juga memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
profitabilitas (Yovena, 2021). 
 
 Penelitian serupa mengenai pertumbuhan 
penjualan terhadap profitabilitas telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
misalnya oleh Brastibian & Rinofah (2020), 
Oktaviani & Widyaningsih (2022), Dewi 
(2020), dan Fiana & Meliza (2022) dalam 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis 
yang ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Utang jangka panjang, utang jangka pendek 
dan pertumbuhan penjualan dan 
Profitabilitas 
  Menurut Sudiantini et al. (2023) pengelolaan 
keuangan yang efektif merupakan kunci dalam 
memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan 
perusahaan. Penggunaan utang jangka panjang 
memberi perusahaan akses dana untuk 
investasi, yang bisa meningkatkan laba di masa 
mendatang. Di sisi lain, utang jangka pendek 
mendukung kebutuhan operasional harian, 
memungkinkan perusahaan meningkatkan 
kapasitas produksi dan efisiensi, yang akhirnya 
mengarah pada kenaikan keuntungan (Indrawati 
& Yuliati, 2024). Pertumbuhan penjualan yang 
signifikan tidak hanya meningkatkan 
pendapatan perusahaan, tetapi juga berperan 
penting dalam meningkatkan profitabilitas.
 Selain memperkuat arus kas, pertumbuhan 
ini mendukung pengembangan produk, inovasi, 
dan ekspansi pasar, yang semuanya 
berkontribusi pada profitabilitas yang lebih 
tinggi dan pertumbuhan berkelanjutan 
(Sakfrasani & Purwanto, 2024). 
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Arfani 
(2021) dan Rantika et al. (2022) memperkuat 
uraian diatas, hasil penelitiannya menunjukan 
utang jangka panjang, utang jangka pendek 
dan pertumbuhan penjualan menunjukan 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan penjelasan diatas 
maka hipotesis yang keempat dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Utang jangka panjang, utang jangka 
pendek dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas. 
 
 
3 METODE 

 Penelitian ini mengkaji pengaruh utang 
jangka panjang, utang jangka pendek, dan 
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur pada sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu metode 
penelitian yang terstruktur terhadap fenomena 
tertentu dengan cara mengumpulkan data yang 
bersifat terukur. Proses ini biasanya melibatkan 
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penggunaan teknik statistik, matematis, atau 
komputasi (Abdullah et al., 2022). 
 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
dalam penelitian ini m erupakan seluruh 
perusahaan manufaktur pada sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023 
yang berjumlah 73 perusahaan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih melalui 
metode purposive sampling. Peneliti perlu 
mengevaluasi populasi yang ada dan 
mengeliminasi elemen-elemen yang tidak 
relevan untuk dijadikan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian (Lenaini, 2021). Adapun kriteria 
sampel penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Kriteria Jmlh 

1 Penelitian ini hanya akan 
melibatkan perusahaan manufaktur 
yang bergerak di sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di 
BEI. 

73 

2 Perusahaan tidak memiliki laporan 
tahunan yang lengkap. 

(11) 

3 Perusahaan yang tidak memiliki 
data lengkap sesuai variabel yang 
diteliti. 

(5) 

4 Perusahaan yang memiliki kinerja 
keuangan kurang memadai (ROA 
negatif) 

(27) 

5 Perusahaan yang memiliki data 
ekstrim 

(10) 

Total Sampel yang Memenuhi Kriteria 20 
Total Data dari Periode 2021-2023 = 3 

tahun x 20 sampel 
60 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan proses penentuan sampel di 
atas, maka perusahaan yang dijadikan sampel 
pada penelitian ini sejumlah 20 perusahaan, 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Sampel Perusahaan 

No. 
Nama Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan Kimia 
1 Indocement Tunggal  PrakasaTbk (INTP) 
2 Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) 
3 Mark Dynamics Indonesia Tbk. (MARK) 
4 Mulia Industrindo Tbk. (MLIA) 
5 Surya Toto Indonesia (TOTO) 
6 Alakasa Industrindo Tbk. (ALKA) 
7 Beton Jaya Manunggal Tbk. (BTON) 

8 Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 
(ISSP) 

9 Madusari Murni Indah (MOLI) 
10 Asiaplast Industries Tbk. (APLI) 
11 Champion Pasific Indonesia Tbk  (IGAR) 
12 Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) 
13 Tunas Alfin Tbk. (TALF) 
14 Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 
15 Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) 
16 Indonesia Fireboard Industry Tbk (IFII) 
17 Alkindo Naratama Tbk (ALDO) 
18 Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) 
19 Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) 
20 Suparma Tbk (SPMA) 

Sumber : Data dioleh 2024 

 
Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukuran Variabel 

 Profitabilitas perusahaan manufaktur 
merupakan variabel dependen dalam penelitian 
ini. Variabel dependen dalam penelitian ini 
diproksikan dengan Return On Total Assets 
(ROA). Sementara itu, variabel independen 
dalam penelitian ini mencakup rasio utang 
jangka panjang, rasio utang jangka pendek, dan 
pertumbuhan penjualan. Adapun, untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran Variabel 

Variabel 
Dependen 

Profitabilitas (Return On Total Assets) 

ROA = 
௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜ℎ

்௢௧௔௟ ஺௦௦௘௧
 x 100% 

Variabel 
Independen

Rasio Utang Jangka Panjang (Debt to 
Asset Ratio) 

DAR = 
்௢௧௔௟ ு௨௧௔௡௚

்௢௧௔௟ ஺௞௧௜௩௔
 x 100% 

Rasio Utang Jangka Pendek (Current 
Ratio) 

CR = 
஺௞௧௜௩௔ ௅௔௡௖௔௥

௎௧௔௡௚ ௅௔௡௖௔௥
 x 100% 

Pertumbuhan Penjualan (Growth 
Sales) 

GS = 
௉௘௡௝௨௔௟௔௡ ௌ௘௞௔௥௔௡௚ି௉௘௡௝௨௔௟௔௡ ௌ௘௕௘௟௨௠௡௬௔

௉௘௡௝௨௔௟௔௡ ௌ௘௕௘௟௨௠௡௬௔
 

x 100% 
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Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah regresi linear berganda. 
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk 
memahami sejauh mana variasi dalam variabel 
independen dapat mempengaruhi variabel 
dependen, serta untuk mengidentifikasi 
kontribusi masing-masing variabel independen 
terhadap hasil yang diamati. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji t, uji f, dan 
rsquare. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Utang Jangka Panjang Terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Industri Dasar dan 
Kimia Periode 2021-2023 

 Mengacu pada hasil uji analisis regresi 
berganda, nilai signifikansi utang jangka 
panjang terhadap profitabilitas yaitu 
signifikansi 0,013 < 0,05 yang berarti H1 
diterima, artinya bahwa variabel utang jangka 
panjang memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur di sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Simbolon (2020) dan 
Gustira et al (2022) yang menyatakan bahwa 
utang jangka panjang berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
 Perusahaan dalam sektor industri dasar dan 
kimia cenderung menggunakan utang jangka 
panjang untuk membiayai investasi aset tetap 
yang bernilai besar, seperti pabrik, mesin, dan 
peralatan. Investasi ini tidak hanya 
meningkatkan kapasitas produksi perusahaan, 
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan dan profitabilitas. Dengan strategi 
yang tepat, utang jangka panjang dapat menjadi 
alat yang efektif untuk mendukung 
pertumbuhan perusahaan meskipun dalam 
kondisi ekonomi yang sulit. Selain itu, 
pengelolaan utang yang baik juga membantu 
perusahaan menjaga stabilitas keuangan dan 
memperkuat posisi kompetitif di pasar. 
 
Pengaruh Utang Jangka Pendek Terhadap 
Profitabilitas Perusahaan Industri Dasar dan 
Kimia Periode 2021-2023 
 

Mengacu pada hasil uji analisis regresi 
berganda, dapat diketahui bahwa utang jangka 
pendek terhadap profitabilitas memiliki nilai 

signifikansi 0,823 > 0,05 yang berarti H2 
ditolak, artinya bahwa variabel utang jangka 
pendek tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan manufaktur di sektor industri kimia 
yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi & Aminah (2019) 
serta Lalu & Khirul (2021) yang menyatakan 
bahwa utang jangka pendek tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Utang jangka pendek tidak memiliki 

dampak langsung terhadap profitabilitas karena 
penggunaannya lebih difokuskan pada 
pemenuhan kebutuhan operasional sehari-hari 
dan pengelolaan likuiditas. Dengan tingkat 
bunga yang rendah dan jangka waktu yang 
singkat, kontribusinya terhadap laba cenderung 
minimal dibandingkan faktor lain, sehingga 
pengaruhnya lebih terasa pada keberlangsungan 
operasional dibandingkan pada rasio 
profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil perhitungan ROA dari Arwana Citra 
Mulia Tbk (ARNA). Pada 2022 perusahaan 
menghasilkan nilai profitabilitas sebesar 22%, 
nilai tertinggi selama periode 2021-2023. Pada 
tahun yang sama, utang jangka pendek 
perusahaan mencapai rasio 2,34% yang 
merupakan nilai rendah selama periode 2021-
2023. Sementara itu, perusahaan Alakasa 
Industrindo Tbk (ALKA) menghasilkan ROA 
pada 2021 sebesar 34,9%, nilai terendah selama 
periode 2021-2023. Rasio utang jangka pendek 
di tahun yang sama sebesar 1,32%, nilai 
terendah selama periode 2021-2023. Data ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat tetap 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan 
profitabilitas meskipun memiliki tingkat utang 
jangka pendek yang rendah. 
  
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Industri 
Dasar dan Kimia Periode 2021- 2023 
 
 Mengacu pada hasil uji analisis regresi 
berganda, dapat diketahui bahwa pertumbuhan 
penjualan terhadap profitabilitas memiliki nilai 
signifikansi 0,013 < 0,05 yang berarti H3 
diterima, artinya bahwa variabel pertumbuhan 
penjualan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur di sektor industri kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2021-2023. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Oktaviani & Widyaningsih 
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(2022) dan Brastibian & Rinofah (2020) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
 
 Pertumbuhan penjualan mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 
pendapatan melalui penjualan produk, yang 
berpengaruh langsung terhadap peningkatan 
laba bersih. Perusahaan yang dapat 
mengoptimalkan strategi penjualannya, seperti 
inovasi produk, ekspansi pasar, dan efisiensi 
operasional, berpotensi meraih tingkat 
profitabilitas yang lebih tinggi. Penjualan 
menjadi sumber utama pendapatan perusahaan, 
sehingga tanpa adanya penjualan, perusahaan 
tidak akan memperoleh pendapatan. Untuk 
meningkatkan keuntungan, perusahaan 
berusaha untuk terus meningkatkan penjualan 
dari tahun ke tahun. Dengan pengelolaan aset 
dan sumber daya yang efisien, peningkatan 
penjualan dapat menurunkan biaya rata-rata per 
unit produk, yang pada gilirannya berdampak 
positif terhadap ekuitas perusahaan. Dalam 
sektor industri manufaktur, khususnya pada 
industri dasar dan kimia, tingginya tingkat 
pertumbuhan penjualan dapat berkontribusi 
pada profitabilitas yang lebih baik, karena 
kemampuan perusahaan untuk menutupi biaya 
operasional dan menghasilkan pendapatan lebih 
besar, yang akhirnya meningkatkan 
profitabilitas secara signifikan. 
 
Pengaruh Utang Jangka Panjang, Utang 
Jangka Pendek dan Pertumbuhan 
Penjualan Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 
Periode 2021-2023 
 
 Mengacu pada hasil uji analisis regresi 
berganda, dapat diketahui bahwa nilai F hitung 
sebesar 4,452 dengan tingkat signifikansi 
0,007 < 0,05 yang berarti H4 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen utang jangka panjang, utang 
jangka pendek, dan pertumbuhan penjualan 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen (profitabilitas) pada perusahaan 
manufaktur di sektor industri kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2021-2023. 
 
 Hasil ini sejalan dengan teori sinyal, yang 
menyatakan bahwa informasi dari utang jangka 
panjang, utang jangka pendek, dan 
pertumbuhan penjualan secara bersama-sama 
menjadi indikator penting bagi pemangku 

kepentingan untuk menilai kondisi keuangan 
dan potensi profitabilitas perusahaan. Utang 
jangka panjang mencerminkan kemampuan 
perusahaan mengelola struktur modal dan 
risiko, utang jangka pendek menunjukkan 
kemampuan memenuhi kewajiban jangka 
pendek, dan pertumbuhan penjualan 
menggambarkan potensi pertumbuhan di masa 
depan. Kombinasi ketiga sinyal ini 
memberikan gambaran yang lebih kuat 
dibandingkan analisis individu, sehingga 
mendukung kesimpulan bahwa ketiga variabel 
tersebut secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
 Namun, pengaruh simultan dari ketiga 
variabel ini belum banyak dibahas dalam 
penelitian sebelumnya. Sebagian besar 
penelitian yang ada lebih berfokus pada 
pengaruh masing-masing variabel secara 
parsial, seperti penelitian oleh Arfani (2021) 
menunjukkan bahwa utang jangka panjang dan 
utang jangka pendek berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sementara penelitian 
lainnya oleh Rantika et al. (2022) menemukan 
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas Oleh karena 
itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru 
dengan membuktikan bahwa analisis simultan 
ketiga variabel ini menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diperoleh simpulan bahwa variabel 
utang jangka panjang dan pertumbuhan 
penjualan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur di sektor industri kimia yang 
terdaftar di BEI periode 2021-2023. Kemudian 
variabel utang jangka pendek tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur di 
sektor industri kimia yang terdaftar di BEI 
periode 2021 – 2023. Selanjutnya, jika dilihat 
dari efek atau pengaruhnya secara bersamaan, 
utang jangka panjang, utang jangka pendek, dan 
pertumbuhan penjualan berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur di sektor industri kimia 
yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023. 
 
 Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
penggunaan sampel data perusahaan yang 
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hanya mencakup periode 3 tahun, yaitu 2021- 
2023. Sehingga hasil yang diperoleh belum 
sepenuhnya menggambarkan kondisi jangka 
panjang perusahaan. Penelitian selanjutnya 
disarankan dapat mengembangkan variabel lain 
yang lebih relevan, seperti manajemen modal 
kerja atau faktor eksternal yang mempengaruhi 
profitabilitas. Selain itu, perluasan sampel atau 
periode penelitian dapat dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang lebih generalisasi. 
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